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ABSTRACT

Introduction Stunting is a problem that can cause morbidity and mortality. Stunting has negative impacts in
the future, such as reduced height, poor cognitive development, and low productivity. Stunting is influenced by
several factors, one of which is maternal knowledge. Mothers have an important role in deterinining appropriate
parenting behaviors to implement to maintain children's health. Mothers, in caring for children, need an
understanding of the child's needs; therefore, it is important for mothers to understand the child's health needs
to prevent health problems in children. The role of the mother greatly influences the handling of stunting in
children. The aim is to determine the role of maternal knowledge in handling stunting. The method used is a
systematic review. The findings from the analysis of two articles show that the role of maternal knowledge is
the main thing in handling stunting. The role of a mother's knowledge is supported by several internal and
external factors. In conclusion, the role of maternal knowledge is closely related to handling stunting.
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ABSTRAK

Pendahuluan Stunting sebagai permasalahan yang dapat menyebabkan morbiditas dan mortalitas. Stunting
memiliki dampak buruk kedepannya seperti tinggi badan yang kurang, perkembangan kognitif yang buruk dan
produktivitas yang rendah. Stunting dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satu nya pengetahuan ibu, ibu
memiliki peran penting dalam menentukan perilaku pengasuhan yang tepat diterapkan untuk menjaga kesehatan
anak. Ibu dalam mengasuh anak memerlukan pehamanan terkait dengan kebutuhan anak, oleh karena itu penting
bagi ibu untuk memahami kebutuhan kesehatan anak untuk mencegah masalah kesehatan pada anak. Peran ibu
sangat berpnegaruh terhadap penanganan stunting pada anak. Tujuannya untuk mengetahui peran pengetahuan
ibu dalam penanganan stunting. Metode yang digunakan dengan Systematic Review. Hasil temuan dari analisis
dua artikel menunjukkan peran pengetahuan ibu menjadi hal utama dalam penanganan stunting. peran
pengetahuan ibu didukung oleh beberapa hal dari faktor internal maupun eksternal. Kesimpulannya peran
pengetahuan ibu sangat berkaitan dengan penanganan stunting.

Kata Kunci: Peran ; Pengetahuan ; Ibu ; Stunting

PENDAHULUAN Stunting  memiliki ~ dampak  buruk

Stunting sebagai permasalahan yang kedepannya seperti tinggi badan yang

dapat  menyebabkan  morbiditas  dan kurang, perkembangan kognitif yang buruk

mortalitas, dan penyakit tidak menular.
Nurhidayah Muthohharoh BEEE)


https://sinta.kemdikbud.go.id/journals/profile/8879#!
mailto:mhidayah376@gmail.com
mailto:wy534@ums.ac.id
mailto:wy534@ums.ac.id

Nurhidayah Muthohharoh et.all: The Role Of Mother's Knowledge In Managing Stunting: A

Systematic Review

dan produktivitas yang rendah (Maulina,
2021). Stunting terjadi akibat beberapa hal
yaitu imunisasi, inisiasi menyusui dini,
keberagaman makanan, penggunaan garam
beryodium, penyakit tidak menular, faktor
genetic, faktor ekonomi, faktor layanan
kesehatan, faktor lingkungan, pendidikan,
pengetahuan ibu.. pada salah satu faktor
atau beberapa faktor tersebut memiliki
hubungan terhadap kegagalan antopometri
anak sehingga anak memiliki risiko
terjadinya stunting. Meskipun banyak
faktor yang mempengaruhi, satu atau dua
faktor saja dapat mempengaruhi adanya
stunting jika terjadi secara signifikan (Li et
al., 2020). Stunting terjadi akibat
malnutrisi, malnutrisi pada anak atau awal
kehidupan dapat menyebabkan
peradangan, perubahan kadar leptin, dan
peningkatan glukortikoid yang
mengakibatkan  perubahan epigenetic.
Perubahan ini  mungkin menyebabkan
gangguan perkembangan syaraf,
perubahan neurogenesis dan apoptosis sel
serta disfungsi sinapsis yang
mengakibatkan keterlambatan
perkembangan. Anak dengan stunting
secara terus menerus memilliki kognisi
yang lebih rendah secara signifikan
dibandingkan anak-anak yang tidak

mengalami stunting. Dampak stunting

terhadap fungsi neurokognitif sangat
parahanak-anak dengan stunting memiliki
otak yang terhambat, dan menjalani
kehidupan yang terhambat (Muhammad et
al.,, 2022). Masalah kekurangan berat
badan mayoritas terjadi pada perempuan,

kekurangan berat badan atau indeks massa

tubuh  yang rendah  menimbulkan
konsekuensi  yang  serius bagi
perkembangan, kesehatan, dan

kesejahteraan anak (Nyankovskyy et al.,
2021). Stunting sebagai masalah kesehatan
yang kritis, dalam kehidupan seorang anak,
ibu memiliki peran penting dalam
menentukan perilaku pengasuhan yang
tepat diterapkan untuk menjaga kesehatan
anak. Ibu dalam mengasuh anak
memerlukan pehamanan terkait dengan
kebutuhan anak, oleh karena itu penting
bagi ibu untuk memahami kebutuhan
kesehatan anak untuk mencegah masalah
kesehatan pada anak (Abdulaziz et al.,
2023). Rendahnya pendidikan dan
pengetahuan orangtua sangat terkait
dengan stunting anak, penelitian terdahulu
menjelaskan rendahnya pendidikan dan
pengetahuan orangtua khususnya ibu
sangat terkait dengan dengan adanya
stunting, pengetahuan ibu dan ayah
memiliki hubungan dengan stunting anak-

anak miskin di perkotaan. Secara umum,
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peluang terjadinya stunting pada anak
semakin tinggi ketika semakin rendah
tingkat pendidikan orangtua, meskipun
tidak semuanya, dan kemungkinannya
stunting biasanya dua kali lebih tinggi pada
anak yang orangtuanya dengan pendidikan
terendah dibandingkan dengan pendidikan
tertinggi (Beal et al., 2018). Pengetahuan
orang tua dalam memberikan nutrisi yang
tepat dan sering dapat mengurangi kejadian
gizi buruk, pengetahuan dapat
mempengaruhi keterampilan praktis dan
mengubah tindakan ibu dalam situasi yang

ideal (Fauziah, 2023).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode

Systematic Literature Review. Penelitian
ini melakukan pencarian artikel melalui
Pubmed,
Shcolar dengan menggunakan kata Kunci
“Ibu”,
untuk

ResearchGate dan Google

“Peran”, “Pengetahuan”,

“Stunting”.  Kriteria  inklusi
pencarian artikel yaitu tahun terbit jurnal
antara 2019-2023 dan

dengan kata kunci, full text, free acces,

relevan sesuai
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Artikel dievaluasi kelayakannya apakah
Kriterianya telah memenuhi yang secara
umum menjelaskan mengenai pengetahuan
ibu atau pengalaman ibu dalam mencegah,
menangani

atau mengurangi stunting,

wasting atau underweight. Sedangkan

kriteria inklusi berupa artikel yang tidak

sesuai dengan topik penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Records identified through database
searching and other sources (n= 10. 802),
Sciencedirect (n= 657), Scopus (n=42),
Google Scholar (n=9. 380)

Identification

l

Included for selection | em—

Article outside 2020-2024
range removed and record

(n=306) after duplicates removed(n=
u l 20.375)
8 Article screened (n= | memmmmt | Articles excluded (n=303)
32 201) , .
With the reason:  Article
does not match the theme of
l criteria

Fulltext :1rticl=‘.;% —) A_rtin:lcs excluded (n= 10)
selected (n=12) with reason

Articles of literature review

Article does not have the full
text

Eligibility

Article  with  background
does not match the criteria

Included articles
(n=2)

| Inclusio ||

Gambar 1. Flow Chart Systematic Review

Tabel 1. Analisis Systematic Review

N | Judul dan Tujuan Jenis : : :

o0 | Author Penelitian | Penelitian Metode Hasil Tindak Lanjut

1. | Peran Tujuan Deskriptif | Desain | Hasil penelitian | perlunya ibu
Pengetahu | penelitian | i antitatif peneliti | menunjukkan bahwa | balita  untuk
an Ibu | adalah _ _
Mengenai an yang | pengetahuan ibu | lebih
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Kebutuhan | untuk digunak | tentang  kebutuhan | meningkatkan
(SBtiaZtiusBZI:tzail nmemseljrﬁ::? an gizi sebagian besar | pengetahuann
ot pengetahl.Ja adaliah (50{\%}) N cuku-p. ya tentarlg-
i, Wenny, n _|bu analitik | Status gizi  balita | kebutuhan gizi
Norma mengenal korelasi | sebagian besar | balita,
Eﬂqnaan? :iezbiutuhan onal (66,2{\%}) adalah | sehingga
terhadap dengan | baik. Uji rank | status gizi
status  gizi pendek | Spearman diperoleh | balita  dapat
balita d atan nilai rs sebesar 0,405 | lebih
Desa
Sukomulyo. Cross dan nilai p (sig.) = | ditingkatkan
section | 0,000 < 0,05. dan dapat
al. Data mencegah
dikump terjadinya gizi
ulkan buruk.
pada 74
ibu
yang
memili
ki balita
dengan
menggu
nakan
teknik
stratifie
d
random
samplin
g.
2. | Pendidika | Penelitian Deskriptif | statistik | Prevalensi anak | Pencapaian
gtaigg g:izr: LanTﬁgg:aji Kuantitatif | deskript | stunting, ~ wasting, | pendidikan
berkorelas if, underweight, dan | tinggi bagi
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I dengan
stunting,
wasting,
underweig
ht, dan
overweigh
t pada
anak i
Nigeria

Lawal,
Saheed
Akinmayo
wa,
Okunlola,
David
Aduragbe
mi,
Adegboye,
Oyelola
A.,
Adedeji,
Isaac A.

pendidikan
ibu dengan
status  gizi
serta
hubunganny
a dengan
anak
stunting,
wasting,
underweight
, dan
overweight.

model
regresi
log-
logistik
biner
dan
komple

menter.

overweight masing-
masing sebesar
36.51{\%}, 6.92{\%},
21.73{\%}, dan
2.05{\%}.

Dibandingkan dengan
anak-anak yang lahir
dari ibu yang
memiliki  setidaknya
pendidikan

menengah, anak-anak
dari perempuan yang
tidak  berpendidikan
(rasio odds (OR) =
1,55; interval
kepercayaan (ChH
95{\%} = 1,32-1,82)
dan anak-anak dari
perempuan yang
berpendidikan dasar
(OR = 1,49 ; 95{\%}
Cl = 1,28-1,72) lebih
mungkin mengalami
stunting.  Demikian
pula, anak-anak yang
lahir dari perempuan
yang tidak
berpendidikan (OR =
151; 95{\%} CI =
1,24-1,83) lebih

mungkin mengalami

para ibu harus
ditingkatkan
untuk
mencegah
ketidakseimba
ngan gizi pada
masa kanak-
kanak, dan
kepekaan
terhadap
kebiasaan
makan  dan
gaya  hidup
sehat  harus
ditingkatkan
di  kalangan
perempuan,
terutama
mereka yang
kelebihan
berat
badan/obesita

S, untuk
mengurangi
risiko

memiliki anak
yang
kelebihan

berat badan.
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kekurangan berat
badan dibandingkan
perempuan yang
berpendidikan

minimal menengah.
Kemungkinan  anak
mengalami berat
badan kurang (OR =
1,71; 95{\%} CI =
1,45-2,01) dan
wasting (rasio angka
(RR) = 1,82; 95{\%}
Cl = 1,47-2,26)
masing-masing lebih
tinggi  pada ibu
dengan berat badan
kurang , dibandingkan

mereka yang
memiliki indeks
massa tubuh (BMI)
normal.

Kemungkinan

terjadinya  stunting
pada anak (OR =0,75;
95{\%} CI = 0,67-
0,84) dan berat badan
kurang (OR = 0,66;
95{\%} CI = 0,57-
0,77) lebih rendah
pada ibu yang

mengalami
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obesitas/kelebihan
berat badan
dibandingkan dengan
ibu yang memiliki
BMI normal, namun
anak-anak  mereka
lebih cenderung
mengalami kelebihan
berat badan (RR =
1,77, 95{\%} CI =
1,27-2,48).

Peran Ibu

Pentingnya peran ibu pada kesehatan anak
memiliki hubungan yang sangat erat,
perlakuan yang didasari oleh pengetahuan,
pengalaman  maupun pendidikan  di
alokasikan dengan masukan kesehatan
yang lebih banyak, ibu yang menjadi peran
utama dalam tumbuh kembang anak sejak
dalam kandungan yaitu kesehatan awal
yang dipengaruhi oleh banyak faktor
seperti  kekurangan gizi pada awal
kehidupan atau masa kecil, memiliki
dampak jangka panjang terhadap
kehidupan seperti dampak kognitif,
kerentanan

pencapaian pendidikan,

terhadap penyakit, menurunnya
produktivitas. Mengingat banyak hal yang
berkaitan dengan peran ibu dalam

kesehatan dan tumbuh kembang anak

pengetahuan dan pendidikan ibu dianggap
sebagai salah satu solusi utama sesuai
dengan peranan pengetahuan ibu mengenai
kebutuhan gizi terhadap status gizi balita di
Desa Sukomulyo (Le & Nguyen, 2020).
Ibu berperan dalam memberikan gizi
kepada anaknya, seperti pola hidup sehat
dalam keluarga, termasuk terpenuhi
kebutuhan gizi yang sesuai dngan
kebutuhan anak. Terdapat hubungan antara
sikap ibu dengan dukungan suami terhadap
praktik gizi. Perilaku ibu berkaitan dengan
pemberian gizi kepada anaknya sangat
penting bagi  pertumbuhan  secara
menyeluruh. Pengetahuan dan sikap ibu
dapat menjadi dasar peran ibu dalam
mengasuh anaknya (Rachmawati et al.,
2021).
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Ibu dikaitkan erat dengan pengaruh
terhadap gizi pada anak, kondisi ibu berupa
pengetahuan, pekerjaan, pendapatan dalam
rumah tangga waktu yang tersedia untuk
mengasuh anak secara empiris memiliki
hubungan yang sangat erat. Kurang gizi
pada anak masih menjadi masalah yang
tersebar luas dan menjadi tantangan
pembangunan yang besar di banyak negara
berkembang. Terutama pada anak yang
masih usia dini, kekurangan nutrisi
berkontribusi terhadap tingginya angka
mortalitas, morbiditas dan gangguan
tumbuh kembang secara fisik maupun
kognitif. ~ Pemberian  upaya telah
dilaksanakan untuk menekan masalah ini,
angka kekurangan gizi pada anak masih
tetap tinggi. Meskipun stunting merupakan
salah satu gejala kekurangan gizi pada
anak, hal ini sering dikaitkan dengan
dampak negative gizi dan kesehatan
lainnya. Oleh karena itu, mengurangi
stunting menjadi prioritas dan ibu menjadi
salah satu yang memberikan pengaruh
untuk mengurangi stunting pada anak.
Pemberdayaan terhadap ibu terbukti
memiliki hubungan positif dengan gizi
anak dalam berbagai konteks,
pemberdayaan ibu dapat dijadikan tujuan
sendiri dalam pembangunan berkelanjutan

(Debela et al, 2021) Kurangnya

pemberdayaan pada ibu berisiko cenderung
tidak maksimal dalam  mengakses
informasi dan menghadapi lebih banyak
kendala mengenai layanan kesehatan
(Hossain, 2020). Pemberdayaan ibu
berhubungan secara berbeda dengan gizi
anak dan kejadian stunting, pemberdayaan
pada ibu menjadi kebijakan yang lebih baik
dalam kaitannya dengan status gizi anak.
(Tchakounté Tchuimi, 2023). Pengetahuan
mengenai  pangan, kebersihan  diri,
pendidikan dan peran institusi local
berkontribusi terhadap keluarga, khusunya
pemberdayaan ibu yang memiliki anak
stunting. pemberdayaan berdampak pada
kemampuan pengasuhan anak dalam
menangani stunting. upaya pemulihan
stunting perlu dilaksanakan dengan
intervensi gizi yang sesuai terhadap ibu dan
memperkuat mekanisme
penanggulangannya (Muksin et al., 2022)
Stunting sebagai salah satu tanda
kekurangan gizi masih menjadi penyebab
mortalitas dan morbiditas anak-anak
dibawah lima tahun, edukasi untuk
meningkatkan pengetahuan kepada ibu
balita mengenai pentingnya menjaga gizi
yang baik pada anaknya tetap perlu terus
dilakukan (Raji et al., 2020).

Peran Ibu dalam Penanganan Stunting
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Ibu memiliki peran penting dalam
penanganan maupun pencegahan stunting
yang dimulai sejak bayi masih dalam
kandungan. Ibu dengan anak stunting
kebanyakan tidak memiliki pengetahuan
yang jelas tentang stunting dan pemberian
asupan makanan yang tidak sesuai dengan
kebutuhan gizi anak, asupan makanan yang
tidak seimbang karena tidak mengandung
sumber karbohidrat, protein dan lemak,
dengan ekonomi yang kurang, pendidikan
yang rendah menyebabkan kejadian
stunting pada anaknya (Darwis et al.,
2021). Peningkatan pengetahuan ibu
sangat diperlukan mengenai pola asuh,
baik dari kebiasaan makan, kebersihan, dan
mendapatkan pelayanan kesehatan yang
mumpuni  (Reagan, M, 2022). Ibu
melakukan pencegahan stunting dengan
mulai  mempersiapkan  kebutuhannya
sebelum hamil, menjaga gizi agar tetap
seimbang, setelah  melahirkan ibu
memberikan ASI pada anaknya dan
memberikan asupan gizi yang sesuai
dengan kebutuhan anaknya, dan dengan
memanfaatkan  pelayanan  kesehatan
dengan baik salah satunya berupa rutin
melakukan pemeriksaan tumbuh kembang
anak (Fauziah, 2023). Upaya dan peran
telah dilakukan oleh ibu dalam menjaga

kesehatan anaknya tetapi hambatan dalam
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melaksanakan upaya kesehatan seperti ibu
yang memiliki pekerjaan dan bertanggung
jawab atas pekerjaan rumah tangga dan
mengasuh anak, Kketerlibatan tambahan
dalam pekerjaan diluar akan semakin
menambah beban dan mungkin waktu yang
tersedia untuk mengasuh anak, termasuk
menyusui dan menyiapkan makanan
(Mayfitriana et al., 2022). Dengan kata lain
pekerjaan ibu mungkin  mempunyai
dampak negative terhadap gizi dan
kesehatan anak melalui mekanisme
realokasi waktu ini (Debela et al., 2021).
Selain  pekerjaan, pendidikan  dan
pengetahuan yang kurang memberikan
efek kurang maksimal dalam menjaga
kesehatan dan kebutuhan anaknya, hal ini
sesuai dengan pendidikan atau
pengetahuan ibu berkaitan dengan status
gizi anak di Nigeria yang dapat memiliki
risiko terjadinya stunting . pendidikan dan
pengetahuan ibu sebagai upaya
pencegahan dan penanganan stunting yang
memiliki dampak positif dan efektif untuk
meningkatkan pengetahuan agar
penanganan kebutuhan asupan gizi sesuai
dengan kebutuhan anak stunting. ibu
dengan pendidikan rendah perlu rutin
mendapatkan pendidikan kesehatan agar
pengetahuan ibu meningkat dan asupan

pangan (energy dan protein) bagi anak

Nurhidayah Muthohharoh



Nurhidayah Muthohharoh et.all: The Role Of Mother's Knowledge In Managing Stunting: A

Systematic Review

dengan stunting membaik sehingga
prevalensi anak dengan stunting menurun
(Angraini et al., 2020). Pengetahuan ibu
mengenai  penanganan anak stunting
menjadi faktor penting dalam penanganan
stunting, dan dalam menjalankan perannya
dalam mengasuh anaknya memiliki banyak
faktor dan hambatan seperti peran dalam
keluarga, ekonomi lingkungan,
komunikasi, ekonomi, stress dan koping.
Bagi ibu sudah memberikan usaha yang
terbaik untuk anaknya dalam mencegah

stunting (Merina et al., 2021).

SIMPULAN
Berdasarkan hasil pembahasan dari temuan

artikel yang telah di analisis diambil
kesimpulan bahwa peran ibu dalam
penanganan stunting sangat penting.
Penanganan stunting telah dipersiapkan
sebelum kehamilan, setelah kehamilan dan
selama masa tumbuh kembang anak. Ibu
dalam menerapkan perannya memiliki
banyak hambatan seperti pengetahuan
kurang, pendidikan rendah, ibu yang
memiliki pekerjaan dan beberapa faktor
lain seperti lingkungan, komunikasi dan
peran Kkeluarga, stress dan koping. Peran
ibu sangat penting bagi kesehatan anaknya,

meski terdapat hambatan, ibu menjaga

kesehatan  anaknya  sesuai  dengan

pengetahuan yang diterima.

SARAN

Pemerintah dan seluruh tatanan pelayanan
kesehatan dan yang berkaitan dapat
menjadikan referensi hasil penelitian ini
untuk penelitian selanjutnya dan dapat

diambil manfaat nya bagi seluruh pihak.
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